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PENDAHULUAN 

E-Government atau pemerintahan elektronik merupakan konsep yang mana dalam 
kesehariannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) guna meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat (Borlaug & Aanstad, 2018; 

Smirnova et al., 2020; Venkatraman & Alazab, 2013). Dengan menggunakan e-Government, 
pemerintah dapat menyediakan layanan yang lebih mudah diakses, transparan, dan responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat. Melalui penggunaan platform digital, seperti portal website 
resmi pemerintah dan aplikasi mobile, masyarakat dapat mengakses berbagai layanan, mulai 

 
ABSTRACT 
 
In line with the development of the world towards digital, currently the 
governments of developing and developed countries must provide electronic 
services, namely e-Government services to meet all the needs of the community. 
This study aims to determine several factors in the adoption of e-Government in 
Indonesia, especially in Padasuka Village from the community's point of view. 
Based on the theory of e-Government, transparency in e-Government, and 
information quality, this study was conducted. The data were collected by 
distributing questionnaires and 55 respondents were obtained, which were then 
analyzed empirically using the Rasch Model to accurately measure how high the 
benefits of electronic services provided by Padasuka Village, Cimahi City to the 
community. The results of the study found that there were some respondents who 
gave a weak response and some others gave a strong enough response to give a 
positive value. So, it can be concluded that the electronic services provided by 
Padasuka Village are not effective enough so that they cannot provide a strong 
response from the community. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini berupaya mengungkap karakteristik yang mempengaruhi perilaku 
pelanggan terhadap sistem pembayaran QR Code di kalangan pengguna 
pembayaran QR-code di Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian ini, pengaruh 
sosial, kebiasaan, dan inovasi pribadi dalam teknologi informasi semuanya 
berhubungan secara signifikan dengan niat perilaku untuk memanfaatkan 
pembayaran seluler menggunakan kode QR. Sebaliknya, ekspektasi upaya, keadaan 
yang memungkinkan, dan motivasi hedonis dianggap tidak penting secara statistik. 
Pendekatan studi yang disarankan dievaluasi secara empiris dengan menggunakan 
data yang diperoleh dari 100 pengguna aplikasi perbankan dan pembayaran online 
melalui survei online. Temuan penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi 
pengembang aplikasi pembayaran seluler dan tim pemasaran pembayaran seluler 
dalam memahami faktor-faktor yang dapat membantu dunia usaha dan pembuat 
kebijakan mengembangkan strategi untuk mendorong penerapan pembayaran 
kode QR dan mengatasi risiko yang dirasakan konsumen dengan menerapkan 
langkah-langkah keamanan yang kuat dan mengomunikasikan langkah-langkah 
tersebut. kepada konsumen. Pembuat kebijakan dapat mendorong penggunaan 
pembayaran kode QR dengan memberikan dukungan peraturan dan meningkatkan 
kesadaran finansial konsumen. 
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dari permohonan izin pembuatan surat, pembayaran pajak, hingga pendaftaran penduduk 
dengan lebih cepat dan efisien. 

Kehadiran e-Government ini pun memberikan manfaat yang cukup besar dalam 

mengurangi praktik korupsi (Abdulkareem & Mohd Ramli, 2022; Arwati & Latif, 2021). 
Dengan mengintegrasikan sistem yang terautomatisasi, termasuk dalam pengelolaan 
keuangan negara dan proses pengadaan publik, e-Government dapat mengurangi peluang 

praktik korupsi (Arsalan & Latif, 2019; Rubasundram & Rasiah, 2019). Penggunaan teknologi 
dalam pemungutan pajak, misalnya, dapat meminimalkan interaksi langsung antara wajib 
pajak dengan petugas, sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan kekuasaan. Selain itu, 
melalui e-Government, pemerintah dapat meningkatkan transparansi dalam penggunaan 
anggaran, yang mana dapat memudahkan pemantauan oleh masyarakat dan mencegah 
terjadinya penyelewengan dana. 

Pengembangan e-Government telah menjadi fokus utama bagi banyak negara (Xiao, 
2023), khususnya bagi negara berkembang termasuk Indonesia. Di Indonesia, e-Government 
dianggap sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan transparansi dalam memerangi 
korupsi. Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai macam e-Government, 
seperti pembuatan portal website resmi pemerintah, aplikasi pelayanan publik, dan sistem 
pengadaan barang dan jasa secara elektronik. Upaya tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan akuntabilitas (Waheduzzaman & Khandaker, 2022), mendorong partisipasi 

masyarakat, dan memastikan penggunaan sumber daya yang efisien serta inklusif (Galushi & 

Malatji, 2022). Adanya perkembangan e-Government yang pesat, diharapkan Indonesia dapat 
memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik dan membawa dampak positif bagi 
masyarakat secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor dalam pengadopsian e-
Government di Indonesia, khususnya di Kelurahan Padasuka yang dilihat dari sudut pandang 
masyarakat. Untuk memenuhi tujuan tersebut, penelitian ini ditinjau dari beberapa literatur 
yang berkaitan serta menjadi acuan dalam penyusunannya. Penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner kepada masyarakta yang bertempat tinggal di sekitar Kelurahan 
Padasuka, Kota Cimahi. Beberapa hal yang menjadi pembahasan dalam kuesioner tersebut 
meliputi penyampaian informasi yang dilakukan oleh pihak Keluarahan Padasuka yang 
cenderung terbuka tanpa ditutup-tutupi serta dapat bertanggungjawab atas segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kelurahan. Lalu, penggunaan aplikasi yang telah disediakan dapat 
dimanfaatkan baik oleh masyarakat. Terakhir, penilaian dari sisi kepuasan masyarakat 
terhadap aplikasi yang disediakan. Maka, penelitian ini pun bertujuan untuk mengetahui 
seberapa efektivitasnya aplikasi yang disediakan oleh Kelurahan Padasuka terhadap 
masyarakat. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

1. Pemerintahan Elektronik atau e-Government 
Pengembangan e-Government di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
publik secara efektif dan efisien (Borlaug & Aanstad, 2018; Smirnova et al., 2020; Venkatraman 
& Alazab, 2013) dengan menggunakan tata kelola pemerintahan berbasis elektronik. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, pengembangan e-Government difokuskan pada empat sasaran 
utama, yaitu: 

(1) Membentuk jaringan informasi dan transaksi pelayanan publik yang berkualitas dan 
mencakup seluruh wilayah Indonesia agar dapat memuaskan masyarakat luas (Lee, 
2023). 

(2) Membentuk hubungan interaktif dengan dunia usaha untuk mendorong 
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perkembangan perekonomian nasional dan meningkatkan kemampuan dalam 
menghadapi perubahan dan persaingan dalam perdagangan internasional (Li et al., 
2023). 

(3) Membentuk mekanisme dan saluran komunikasi dengan lembaga negara serta 
menyediakan fasilitas publik dan dialog bagi masyarakat agar dapat berpartisipasi 
dalam perumusan kebijakan negara. 

(4) Membentuk sistem manajemen dan proses kerja yang transparan, efisien, dan 
memudahkan transaksi serta pelayanan antara instansi pemerintah dengan 
pemerintah daerah otonom. 
 

 Terkait dengan dukungan organisasi dalam pengimplementasian e-Government, Zulita 
et al. (2018); (Rana et al., 2020) menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi e-Government 
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu (1) Sumber daya manusia, (2) Anggaran, (3) Infrastruktur, 
dan (4) Kepemimpinan. Maka dari itu, diharapkan pemerintah dapat memperkenalkan e-
Government secara luas kepada masyarakat diberbagai kalangan umur untuk meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap pemerintah. 
E-Government dapat diterapkan menggunakan berbagai cara, seperti: (1) Menyediakan 
sumber informasi, terkhusus informasi yang sering dicari oleh masyarakat. (2) Penyediaan 
mekanisme informasi yang disediakan oleh pemerintah (Matitah et al., 2021; Nugraha et al., 
2022). 
 

1. Transparansi dalam Adopsi e-Government 
 E-Government dapat meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan publik 
(Cifuentes-Faura, 2022). Transparansi dalam e-Government mengacu pada ketersediaan 
informasi dan prosedur yang relevan bagi masyarakat melalui e-Government (Almukhlifi et al., 
2019). Hal ini memiliki peran penting bagi Indonesia dalam meningkatkan akuntabilitas 
organisasi publik (Abdulkareem et al., 2022) dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap pemerintah. Ketersediaan informasi kepada masyarakat dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dari sebuah organisasi publik (Deng et al., 2018). Hal ini juga sebagai 
pertanda bahwa adanya partisipasi warga dalam pengambilan keputusan publik serta 
memperjelas arti demokrasi serta memperjelas akan kegunaan dan aksesibilitas portal data 
yang pemerintah sediakan. (Sheoran et al., 2023; Tejedo-Romero et al., 2022). 
 

2. Kualitas Informasi 
 Informasi yang diberikan kepada penerima informasi dapat dipengaruhi oleh kualitas 
informasi melalui berbagai cara (Choi & Wu, 2018). Lalu, adapun teori yang menyatakan 
bahwa kualitas informasi berkaitan dengan informasi yang terkini, baik, bernilai, akurat, dan 
dianggap berharga oleh pengguna. Di sisi lain, Klischewski dan Scholl (2006) mengindikasikan 
bahwa kualitas informasi memiliki definisi yang bervariasi tergantung pada penerima informasi 
e-government tertentu. Bagi administrasi pemerintah, kualitas informasi dianggap sebagai 
informasi yang sesuai dengan standar pemerintah yang terintegrasi (Malodia et al., 2021). 
Belanger dan Carter (2009) menunjukkan potensi sistem e-Government dalam meningkatkan 
transparansi, responsivitas, dan akuntabilitas pemerintah, tetapi masyarakat tidak akan 
menggunakan layanan e-Government tanpa kepercayaan pada sistem tersebut. Evans dan Yen 
(2006) menemukan hubungan antara kualitas informasi dengan kepercayaan masyarakat 
terhadap sistem e-Government. Evans dan Yen (2006) menyatakan bahwa kepercayaan 
memiliki peran penting dalam implementasi sistem e-Government. 
 Kualitas informasi ini pun menjadi penilaian dalam memanajemen e-Government di 
pemerintahan. Lalu, keamanan informasi yang diberikan seterjamin apa yang mana dinilai dari 
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sudut pandang pengguna informasi tersebut, baik itu dari dari pegawai di sektor publik 
maupun masyarakat (Janita & Miranda, 2018; Nishimura et al., 2021; Qekaj-Thaçi & Thaçi, 
2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan masyarakat 
yang berada di sekitar Kelurahan Padasuka terhadap pelayanan e-Government yang diberikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan melihat fakta-fakta di 

lapangan (Hermanto & Miftahuddin, 2021; Miftahuddin et al., 2020). Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif, yang mana data yang terkumpul diolah dengan pengukuran 
yang sesuai dengan standar yang akan diidentifikasi antara pengamatan empiris dan ekspresi 
matematis kuantitatif. Pada penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui kuesioner 
menggunakan Google Formulir yang disebarkan melalui media sosial. Kuesioner ini 
menggunakan Bahasa Indonesia dan cenderung berada dalam ruang lingkup lokus penelitian. 
Pengumpulan data ini dilakukan mulai tanggal 1 Juni – 10 Juni 2023. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 55 orang dengan 20 orang terpilih sebagai sampel penelitian. 

Pada Tabel 1, menampilkan profil responden yang mana berdasarkan jenis kelamin 
dan usia. 

 
Tabel I. Profil Responden Penelitian 

Kategori Detail Jumlah orang Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 13 23,6% 

Perempuan 42 76,4% 

Usia 

18 – 25 39 70,9% 

26 – 35 5 9,1% 

36 – 45 2 3,6% 

46 – 55 1 1,8% 

>56 tahun 8 14,5% 

 
Pada Tabel I tersebut, tercantum bahwa sampel didominasi oleh perempuan sebanyak 

42 orang (76,4%) dan laki-laki sebanyak 13 orang (23,6%) serta mayoritas pengisi kuesioner ini 
berusia pada rentang 18 – 25 tahun sebanyak 39 orang (70,9%). 

Pada Tabel II, menampilkan atribut dari tingkat kepuasan yang tercantum dalam 
kuesioner. Responden akan diberikan pilihan dan harus memilih salah satu diantaranya 
terhadap penilaian kepuasan masyarakat dalam pelayanan e-Government. Skala penilaian yang 
digunakan yaitu skala penilaian Likert, yang mana 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak 
Setuju (TS), 3 = Setuju (S), dan 4 = Sangat Setuju (SS). 

 
Tabel II. Daftar Pertanyaan 

Kategori Pertanyaan Kode 

Prinsip Tata Kelola 

yang Baik 

Pihak Kelurahan Padasuka telah memberikan informasi yang jelas 

dan terbuka bagi masyarakat. 
Q1 

Pihak Kelurahan Padasuka tidak menutup-nutupi informasi terkait 

prosedur, biaya, serta tanggung jawab kepada masyarakat. 
Q2 
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Kategori Pertanyaan Kode 

Kelurahan Padasuka mampu melaksanakan 

pertanggungjawabannya atas segala layanan elektronik yang ada. 
Q3 

Kelurahan Padasuka mampu mempertanggungjawabkan 

informasi yang disediakan dan diberikan kepada masyarakat. 
Q4 

Kelurahan Padasuka telah menciptakan suatu kegiatan atau 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Q5 

Kelurahan Padasuka dalam melayani masyarakat dapat bertindak 

dengan cepat. 
Q6 

Penggunaan e-

Government 

Pihak Kelurahan Padasuka telah memberikan informasi yang 

benar bagi masyarakat. 
Q7 

Pihak Kelurahan Padasuka telah menjalankan tugasnya dengan 

baik dalam menyediakan informasi bagi masyarakat. 
Q8 

Pihak Keluarahan Padasuka bertanggungjawab atas informasi 

yang disampaikan kepada masyarakat. 
Q9 

Pihak Kelurahan Padasuka memberikan kemudahan dengan 

layanan elektronik yang diberikan kepada masyarakat. 
Q10 

Aplikasi yang disediakan Kelurahan Padasuka mudah dipelajari 

oleh masyarakat di berbagai kalangan usia. 
Q11 

Kepuasan 

Pengguna 

Aplikasi layanan yang disediakan Kelurahan mampu 

menyelesaikan kebutuhan dan permasalahan di masyarakat. 
Q12 

Masyarakat puas terhadap pelayanan melalui aplikasi yang 

disediakan oleh Kelurahan Padasuka. 
Q13 

Masyarakat puas terhadap kualitas aplikasi yang disediakan oleh 

Kelurahan Padasuka. 
Q14 

Aplikasi layanan elektronik yang disediakan oleh Kelurahan 

Padasuka menyediakan fitur pendukung kritik dan saran. 
Q15 

 
Data yang dikumpulkan ini dianalisis dan dievaluasi menggunakan analisis Rasch. 

Metode analisis ini memungkinkan mengubah data ordinal dari kuesioner menjadi data 

interval. Metode ini dapat dikatakan merupakan metode yang paling tepat untuk analisis dasar 

dalam bidang ilmu manusia. Model Rasch didasarkan pada probabilitas yang mana 

memungkinkan dalam prediksinya bisa didapatkan secara akurat. Model Rasch mengubah skor 

item yang diukur pada Skala Peringkat Likert menjadi skala interval yang disebut sebagai “unit 

logaritma peluang” atau logit. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Summary Statistic 

Summary Statistics menampilkan informasi secara keseluruhan yang mana dalam 

prosesnya dibantu oleh aplikasi Winstep. 

 

Gambar 1: Summary Statistic Measured Person 

 
 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa Person Measure = -0.29 logit yang menunjukkan 

nilai rata-rata responden dalam instrumen tingkat kepuasan terhadap layanan elektronik yang 

diberikan oleh Kelurahan Padasuka. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari logit 0.0 menunjukkan 

bahwa kecenderungan responden menjawab setuju dalam setiap pernyataan. Namun, pada 

kasus ini, responden cenderung kurang setuju atas pernyataan yang diajukan. Reabilitas 

person menunjukkan nilai logit 0.85, yang mana dapat disimpulkan bahwa konsistensi jawaban 

responden terhadap tiap-tiap item pernyataan dinilai baik. Lalu, nilai INFIT MNSQ dan OUTFIT 

MNSQ secara berurutan menunjukkan 0.82 dan 0.87. Hal ini berimplikasi pada pengukuran 

dalam kondisi cukup baik. 

 

Gambar 2: Summary Statistics Measured Item 
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Pada Gambar 2 menunjukkan Item Measured = +0.00. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kualitas item yang dibuat pada istrumen tingkat kepuasan terhadap layanan elektronik yang 
diberikan oleh Kelurahan Padasuka dengan melihat Item Reabilitas = +0.71 dapat dikatakan 
cukup baik. 

 
Gambar 3: Cronbach Alpha 

 
 

Pada Gambar 3 menunjukkan nilai Cronbach Alpha yang mana digunakan untuk 
mengukur reliabilitas antara person dan item. Dalam penelitian ini, Cronbach Alpha yang 
didapat yaitu 0.86 yang mana menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi sangat besar dalam 
proses pengukurannya. Namun, jika dilihat dari masing-masing nilai person reliability dan item 
reliability yang mana menunjukkan angka secara berurutan 0.85 dan 0.71 dapat disimpulkan 
bahwa konsistensi jawaban dari responden baik, tetapi kualitas item dalam instrumennya 
hanya menunjukkan cukup. 

 
b) Rating Scale 

Analisis menggunakan Rasch Model memberikan proses verifikasi untuk asumsi 
pemeringkatan yang diberikan dalam instrumen. Terdapat lima pilihan dalam instrumen 
kepuasan masyarakat terhadap layanan elektronik yang diberikan oleh Kelurahan Padasuka 
dalam bentuk pemeringkatan Likert untuk setiap itemnya. 

 
Gambar 4: Rating Scale 

 
 

Pada Gambar 4 menunjukkan rata-rata pegamatan dimulai dari logit -4.88 untuk 
pilihan skor 1 (Sangat Tidak Setuju), skor 2 (Tidak Setuju) dengan logit -3.09, skor 3 (Setuju) 
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dengan logit -0.08, dan skor 4 (Sangat Setuju) dengan logit +2.36. hal ini menunjukkan bahwa 
pilihan yang diberikan valid bagi responden, karena instrumen yang digunakan dapat dikatakan 
telah memenuhi beberapa syarat untuk melakukan pengukuran lebih lanjut. 

 
c) Unidimensionality 

Instrumen ini dianggap sebagai ukuran yang sangat penting untuk mengevaluasi 
intrumen yang dikembangkan dan mampu untuk mengukur sejauh mana keragaman 
instrumen harus diukur. 

 
Gambar 5: Unidimensionalitas 

 
 

Pada Gambar 5 menunjukkan pengukuran varian mentah-nya yaitu 39.1%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai unidimensionalitas yang dimiliki lebih baik. Sebab 
persyaratan unidimensionalitas ini minimumnya sebesar 20% telah terpenuhi, bahkan jika 
lebih dari 40% maka hasil yang didapatkan yaitu lebih baik. 

 
d) Person Measure 

Gambar 6: Person Measure 
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Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa di sana tercantum informasi tentang logit 
masing-masing dari responden dengan nilai logit person responden tertinggi yaitu 32L dengan 
nilai logit sebesar +3.28 dan responden lainnya menunjukkan bahwa responden memiliki 
kepuasan yang cenderung tinggi terhadap penggunaan layanan elektronik yang diberikan oleh 
Kelurahan Padasuka dibandingkan dengan responden lainnya. 

 
e) Item Measure 

Gambar 7: Item Measure 
 

 
 
Pada Gambar 7 memberikan informasi terkait item yang mana untuk Q11 dengan nilai 

logit +1.61. nilai logit tersebut menunjukkan bahwa item ini merupakan pernyataan yang 
paling sulit untuk disetujui oleh responden. Pernyataan yang bersimbol Q11 ini berkaitan 
dengan aplikasi atau layanan elektronik yang disediakan mudah untuk dipelajari oleh 
masyarakat dari berbagai kalangan usia. Sedangkan untuk Q7 dengan nilai logit -1.20 yang 
menunjukkan bahwa item yang paling mudah untuk disetujui pernyataannya oleh responden. 
Pernyataan yang bersimbol Q7 tersebut berkaitan dengan Kelurahan Padasuka telah 
menjalankan tugasnya dengan baik dalam menyediakan informasi bagi masyarakat. 

 

PENUTUP 

 Dalam penelitian ini, sebagian besar pembahasan membahas terkait “Kepuasan 
masyarakat terhadap layanan elektronik yang diberikan oleh Kelurahan Padasuka, Kota 
Cimahi”. Penggunaan Rasch Model sebagai model pengukuran, dapat dinyatakan bahwa masih 
banyak responden yang merasa bahwa layanan elektronik yang diberikan oleh Kelurahan 
Padasuka ini masih kurang baik dan beberapa lainnya menganggap bahwa layanan elektronik 
tersebut sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kehadiran layanan elektronik ini belum 
berfungsi dengan cukup baik dengan alasan keterbatasan dari usia masyarakat dalam 
mempelajari layanan elektronik atau e-Government tersebut. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak Kelurahan Padasuka dalam 
menyediakan e-Government yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik yang prima 
kepada masyarakat. 
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